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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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KOSAKATA WARNA DALAM BAHASA SUNDA KANEKES  

 

Hyunisa Rahmanadia 

Universitas Indonesia, Jakarta 

hyunisa@alumni.ui.ac.id 

 

Abstrak 

Setiap bahasa memandang variasi warna dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategorisasi warna dasar serta ruang lingkupnya 

dalam bahasa Sunda Kanekes atau sering juga disebut suku Baduy. Bahasa tulis pada suku 

Kanekes kurang berkembang karena suku ini menolak untuk mengadakan sistem pendidikan 

formal di daerahnya. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya melestarikan kekayaan 

bahasanya.  Metode penilitian yang digunakan adalah dengan wawancara langsung kepada 

5 informan dengan menggunakan kartu warna (329 Munsell colour chips ) stimulator warna 

terstandardisasi sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini berguna untuk mengetahui 

pemetaan warna-warna sesuai dengan kosakata warna dasar yang ada dalam bahasa Sunda 

Kanekes. 

Kata kunci : kosakata warna, bahasa Sunda Kanekes, semantik 

 

Pendahuluan 

Warna merupakan sebuah konsep yang ada dalam setiap bahasa. Saeed mengatakan (2005:74) 

bahwa setiap kosakata yang dimiliki oleh bahasa satu dan bahasa lain berbeda tergantung kepada faktor 

lingkungan, kebudayaan, atau pemerintahan, begitu juga dengan warna. Setiap bahasa memandang variasi 

warna dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Hampir semua bahasa memiliki kosakata mengenai 

warna meskipun ada beberapa bahasa seperti bahasa suku Dhani di Papua yang hanya mengenal kata 

hitam dan putih atau terang dan gelap (Saeed,2005:74).  

Perbedaan cara pandang suatu penutur bahasa dalam melihat suatu warna ternyata tidak berhenti 

sampai disitu saja. Terkadang setiap orang pun memiliki sudut pandangnya sendiri ketika harus 

mengidentifikasi konsep suatu warna (parole). Misalnya ketika ditunjukkan suatu tabel gradasi warna, 

setiap orang pasti akan menunjukkan warna yang manakah yang dapat mewakili warna tertentu dengan 

baik. Oleh karena itu dari beberapa informan yang telah diwawancarai, peneliti akan mengambil 

kesimpulan mengenai kosakata warna dasar yang ada dalam kosakata suku Baduy dan memetakan 

lingkupnya dalam diagram warna Munsell. 

 Dalam penyusunan makalah ini, kosakata warna dalam bahasa Inggris sengaja tidak 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia karena kemungkinan besar acuan warna dari konsep dalam 

kedua bahasa berbeda. Konsep suatu warna akan langsung ditunjukkan dengan prototipe warna yang ada 

meskipun pada nantinya akan muncul pergeseran kecerahan suatu warna bergantung pada layar komputer 

atau printer yang digunakan untuk menampilkan warna yang dimaksud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategorisasi warna dasar dan pemetaan ruang 

lingkupnya dalam bahasa Sunda Kanekes pada diagram Munsell. Penelitian ini akan menunjukkan warna 

dasar apa sajakah yang dikenal dalam bahasa Sunda Kanekes. Pemetaan konsep warna dalam bahasa 

Sunda Kanekes ini merupakan suatu usaha untuk melestarikan kekayaan bahasa di Indonesia mengingat 

kebayakan orang Kanekes tidak mempelajari baca tulis. Hal ini membuat kekayaan bahasa maupun 

budayanya hanya dlestarikan melalui ingatan dan dari mulut ke mulut saja. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kartu-kartu warna yang berasal dari Standardized 

colour stimuli (329 Munsell colour chips) kepada informan. Informan yang dipilih adalah informan yang 

tidak buta warna yang dibuktikan dengan uji buta warna sebelum dimulainya wawancara. Pertama-tama 

informan diminta untuk menyebutkan nama-nama warna dasar dari skema warna dasar Berlin dan Kay 

dalam bahasa Sunda Kanekes. Warna yang ditunjuk merupakan prototipe dari warna dasar tersebut. 

Kedua, informan diminta untuk menunjukkan warna apa saja yang masih termasuk dalam warna-warna 

dasar tersebut dari digram Munsell yang telah dipotong-potong. Pemotongan bagan Munsell tersebut 

bertujuan supaya informan tidak terpengaruh oleh warna-warna yang ada disekililing warna tersebut 



International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 

213 

ketika menentukan pengkategorisasian warna dasar. Langkah kedua ini berguna untuk mengetahui warna-

warna apa saja yang masih dapat termasuk dalam warna-warna dasar.  

 

 
1. 329 Munsell colour chips 

 

Pengumpulan data dilakukan di luar ruangan yang memiliki pencahayaan yang cukup sehingga 

tidak mempengaruhi penerimaan cahaya yang berasal dari kartu warna. Informan yang dipilih terdiri dari 

4 orang perempuan dan satu orang laki-laki yang berusia produktif dan tidak buta warna.  

 

Landasan Teori 

Konsep Warna  

Pada dasarnya cahaya terdiri dari beberapa warna tergantung pada panjang gelombang masing-

masing. Suatu warna akan muncul jika ada sebuah cahaya polikromatik (putih) mengalami pembiasan 

menjadi cahaya monokromatik (atau dalam bahasa Indonesia sering disebut warna pelangi yaitu merah, 

jingga, kuning, hijau, biru, ungu). Pelangi merupakan fenomena alam yang terjadi karena adanya 

pembiasan cahaya matahari yang berupa cahaya polikromatik terhadap air hujan. Mata kita dapat 

mengidentifikasikan suatu cahaya karena panjang gelombang suatu warna yang dipantulkan (sedangkan 

yang lain diserap) oleh suatu permukaan ke mata kita. Warna dengan panjang gelombang yang paling 

pendek adalah merah dan yang paling panjang adalah ungu. Dengan demikian semua orang (kecuali yang 

memiliki kekurangan dalam hal penglihatan) dapat melihat semua warna-warni yang dipantulkan oleh 

berbagai macam permukaan tersebut. 

 

Warna-Warna Dasar  

Setiap bahasa memiliki kategorisasi warna dasar yang berbeda-beda. Menurut Hipotesis Saphir 

Whorf banyaknya kosakata warna dasar yang dimiliki oleh sebuah bahasa, mempengaruhi cara pandang 

penutur bahasanya dalam memandang warna- warna pada pelangi. Misalnya dalam bahasa Indonesia, kita 

mengenal nama-nama warna pelangi sebagai mejikuhibiniu (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan 

ungu). Menurut Berlin dan Kay dikutip oleh Saeed (2005:74) bahasa-bahasa memiliki leksem yang 

digunakan untuk menamai warna-warna dasar. Termin warna dasar ini dideskripsikan oleh Berlin dan 

Kay sebagai: 

 Warna yang monoleksem, bukan gabungan dari beberapa kata 

 Warna yang tidak termasuk hiponim  

 Warna yang namanya bisa digunakan dimana saja, tidak terikat pada penggunaan bidang tertentu saja 

 Warna yang bukan merupakan warna dari benda-benda yang mencerminkan warna tersebut. 

Bahasa-bahasa di dunia ini memiliki batasan penamaan warna yang berbeda-beda.  Berlin dan 

Kay pun berusaha memetakan warna-warna dasar yang ada dalam setiap bahasa dengan skema sebagai 

berikut 

 

WHITE    GREEN     PURPLE 

        < RED  <      <BLUE  < BROWN < PINK  

BLAKE   YELLOW     ORANGE 

          GREY 

    

             
Tanda ‘<’ menunjukkan bahwa jika suatu bahasa memiliki kata untuk red maka bahasa tersebut 

juga memiliki kata untuk white dan black namun tak berlaku sebaliknya.  
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Sebuah bahasa dikatakan memiliki konsep 2 warna dasar jika bahasa tersebut memiliki kata 

untuk konsep white dan black. Bahasa dikatakan memiliki konsep 3 warna dasar jika bahasa tersebut 

memiliki kata untuk konsep untuk white, black, dan red. Bahasa dikatakan memiliki 4 konsep warna 

dasar jika bahasa tersebut memiliki kata untuk konsep white, black, red, green, atau yellow. Sebuah 

bahasa dikatakan memiliki 5 konsep dasar warna jika bahasa tersebut memiliki kata untuk konsep white, 

black, red, green atau yellow, dan blue. Bahasa dikatakan memili 6 konsep warna dasar jika dalam bahasa 

tersbeut terdapat kata untuk konsep white, black, red, green atau yellow, blue, dan brown. Bahasa 

dikatakan memiliki 7 konsep warna jika bahasa tersebut memiliki konsep warna untuk kata untuk konsep 

white, black, red, green atau yellow, blue, brown dan purple atau pink atau oranye atau grey. Sedangkan 

suatu warna dikatakan memiliki 11 konsep warna dasar jika suatu bahasa memiliki kosakata untuk ke 

sebelas warna tersebut. 

 

Kategorisasi Warna 

Kategorisasi warna dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas suatu warna 

dasar dan warna seperti apakah yang diwakili oleh leksikal tertentu. Dengan mengesampingkan kekayaan  

kosakata warna dalam suatu bahasa, pemetaan warna-warna dasar ini bertujuan untuk mengetahui ruang 

lingkup suatu warna dasar dalam bahasa Sunda Kanekes. Oleh karena itu batasan intensitas sinar suatu 

warna dasar akan tampak.   

  

Hasil Penelitian 

Warna-warna Dasar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Sunda Kanekes memiliki 7 konsep warna dasar 

dari 11 warna-warna dasar yang diperkenalkan oleh Berlin dan Kay, yaitu white, black, red, green atau 

yellow, blue, brown dan grey . Hal ini dikarenakn masyarakat sunda Kanekes mengalami kesulitan ketika 

harus menyebutkan nama dari warna oranye dan pink. Sebagai ganti untuk menyebut warna-warna 

tersebut mereka menyebutkan istilah konsep warna tersebut yang diambil bahasa asing yaitu pink, dan 

oranye.  Dalam Bahasa Sunda Kanekes konsep warna yang ada memiliki nama masing-masing seperti 

yang tampak pada tabel dibawah ini: 

 

Warna Nama dalam bahasa Sunda 

Kanekes 

Tanda 

 

Putih           [putih] + 

 

Hideung      [hidəŋ] 

 

- 

 

Beureum     [bərəm] * 

 

Hejo            [hεɟo] ^ 

 

Kolenyer     [kolεɲεr] 

 

# 

 

Paul             [pawl] “ 

 

Coklat          [coklat] \ 
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Abu-abu      [abu abu] c 

2. Tabel istilah warna dalam bahasa Sunda Kanekes 

 

 

 

Kategorisasi Warna Dasar 

Setelah melakukan tes kepada informan untuk membedakan warna apa sajakah yang termasuk 

warna dasar, maka didapatlah hasil seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 

 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

B                                                                                 

C                                                                                 

D                                                                                 

E                                                                                 

F                                                                                 

G                                                                                 

H                                                                                 

I                                                                                 

3. Kontur warna yellow dan blue 

 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

B                                                                                 

C                                                                                 

D                                                                                 

E                                                                                 

F                                                                                 

G                                                                                 

H                                                                                 

I                                                                                 

4. Kontur warna green dan red 

 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

B                                                                                 

C                                                                                 

D                                                                                 

E                                                                                 

F                                                                                 

G                                                                                 

H                                                                                 

I                                                                                 

5. Kontur warna white dan chocolate 

 

Dari hasil wawancara langsung dan menetukan warna-warna yang termasuk dalam suatu warna 

dasar dengan informan telah didapat hasil seperti di atas. Kontur warna tersebut didapat dari menarik 

garis pada kolom terluar suatu warna dasar yang telah dipilih oleh para informan. Pada tabel ketiga, 

kontur warna menunjukkan intensitas warna yellow pada diagram munsell . Warna yellow yang diwakili 
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dengan leksikal ‘kolenyer’[kolεɲεr] ada pada pusat kolom tepatnya pada kolom c10. Tabel tiga juga 

menunjukkan intensitas warna blue dalam bahasa sunda Kanekes dengan pusat warna yang menunjukkan 

konsep warna dasar dengan leksikal ‘Paul’ [pawl] tampak pada tabel. 

Tabel empat menunjukkan intensitas warna red dan pusatnya ada pada dua sisi diagram munsell 

yang menunjukkan konsep warna dari leksikal beureum [bərəm]. Warna ini memiliki intensitas yang 

paling luas dalam diagram Munsell. Intensitas warna green juga luas dibuktikan dengan luasnya pusat 

warna yang terbentuk pada tabel tersebut. Pusat warna green tersebut menunjukkan konsep warna dari 

leksikal ‘hejo’ [hεɟo] . Tabel lima menunjukkan intensitas warna white yang tak terlalu luas dan warna 

chocolate dengan pusat warna dapat dilihat pada tabel.  

 

A B C D E F G H I J 

          

6. Tabel warna white, grey, dan black 

 

Tabel enam tersebut menunjukkan konsep warna grey yang dalam bahasa sunda Kanekes 

disebut abu-abu [abu abu] ditunjukkan pada kolom E dan F. Sedangkan yang baik menunjukkan konsep 

warna putih [putih] yaitu kolom A, B, dan C. Warna black yang dalam bahasa sunda disebut hideung 

[hidəŋ] pada kolom H, I, dan J. 

Kesimpulan 

Dalam bahasa Sunda Kanekes dikenal adanya tujuh konsep warna dasar yaitu warna putih 

[putih], hideung  [hidəŋ], beureum [bərəm], hejo [hεɟo], kolenyer [kolεɲεr], paul [pawl],dan  coklat 

[coklat]. Intensitas dari warna-warna tersebut dan warna manakah yang dimaksud dari suatu leksikal 

dapat dilihat pada tabel yang telah disajikan dengan menyocokkannya pada tabel Munsell. Warna yang 

memiliki intensitas yang luas pada tabel Munsell seperti warna merah, hijau, dan biru menunjukkan 

gejala adanya kosakata warna turunan dari warna itu. 

Setiap bahasa bahkan setiap individu pasti memiliki konsep yang berbeda dalam memetakan. 

warna dasar. Hal ini sangat terpengaruh dari pengalaman individu tersebut. Namun meskipun demikian 

kita akan dapat melihat pemetaan konsep warna dasar secara umum jika dilakukan penelitian yang 

menjangkau lebih banyak informan. 

Untuk jangkauan ke depannya, diharapakan penelitian ini dapat lebih difokuskan untuk meneliti 

pemetaan warna dari informan yang lebih luas, sehingga akan didapat hasil yang lebih menyeluruh dan 

memiliki validitas tinggi. Penelitian ini merupakan suatu langkah awal menerapan teori mengenai warna 

di Indonesia. Metode penelitian seperti ini dapat pula dikembangkan untuk meneliti kosakata warna dasar 

dan turunan dalam suatu bahasa. Dengan demikian tidak hanya terbatas pada kosakata warna dasar saja 

yang masih bersifat sempit.  
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